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ABSTRAK 

 

Pola asuh orang yang diterapkan orang tua akan mempunyai 

pengaruh yang cukup berarti bagi perkembangan anak sehingga pola 

asuh dapat dimengerti sebagai pola interaksi antara orang tua dan anak 

selama merawat dan mengasuh anak. Kegiatan pengasuhan ini tidak 

hanya sekedar membimbing anak untuk mencapai suatu pertumbuhan 

dan perkembangan secara fisik, namun juga adanya kesesuaian dengan 

harapan atau norma sosial yang berlaku. Jika pola asuh yang diberikan 

kepada anak secara otoriter dan orang tua selalu mengatakan supaya 

anak “bertindak sesuai dengan usianya”, atau bahwa mereka harus 

menyimpan barang-barang mereka dengan rapi dan teratur seperti 

kakak yang lebih tua, maka tak ayal bagi mereka akan merasa inferior 

dan perasaan inilah yang mendorong penolakan diri. Setelah 

ditemukan permasalahan pada penelitian ini menghasilkan rumusan 

masalah yaitu Bagaimana cara pola asuh orang tua dalam mendidik 

anak pada masa pubertas didesa lebung sari dan Apa saja pola asuh 

orang tua dalam mendidik anak pada masa pubertas didesa lebung 

sari.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Bagaimana cara pola asuh orang tua dalam mendidik anak pada masa 

pubertas. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan yang mengambil lokasi di Desa Lebung Sari 

dengan metode penelitian kualitatif. Sedangkan pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan empat teknik yaitu, Observasi, 

Wawancara, Dokumentasi dan Analis Data. Tempat penelitian ini 

adalah Desa Lebung Sari Keamatan Merbau Mataram Kabupaten 

Lampung Selatan. Pemilihan partisipan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive yaitu menentukan partisipan yang 

dipilih sesuai dengan kriteria dan tujuan penelitian, sehingga jumlah 

partisipan dalam penelitian ini sebanyak 10 orang yang terdiri dari 5 

anak dan 5 orang tua. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa cara pola asuh 

orang tua pada masa pubertas  di Desa Lebung Sari dengan melakukan 

peranan orang tua dalam mendidik anak pada masa pubertas, kendala 

yang dihadapi orang tua dalam mendidik anak pada masa pubertas dan 

agar remaja tidak terjerumus ke hal yang negatif. Kemudian Pola 

Asuh Orang Tua Dalam Mendidik Anak Pada Masa Pubertas di Desa 

Lebung Sari menunjukkan bahwa ada beberapa pola asuh yang 
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diterapkan orang tua kepada anak yaitu pola asuh Permisif, 

Demokratis dan Otoriter. 

 

Kata Kunci : Pola Asuh, Mendidik, Anak Pubertas 
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ABSTRACT 

 

 The role of parenting applied by parents will have a 

significant influence on the development of children so that parenting 

can be understood as a pattern of interaction between parents and 

children during caring for and caring for children. This parenting 

activity not only guides children to achieve physical growth and 

development, but also conforms to prevailing social expectations or 

norms. If the parenting style given to children is authoritarian and 

parents always say that children "act according to their age", or that 

they must store their belongings neatly and orderly like an older 

sibling, then no doubt they will feel inferior. and it is this feeling that 

drives self-denial. After finding the problems in this study resulted in 

the formulation of the problem, namely How the parenting style of 

parents in educating children during puberty in Lebung Sari village 

and What are the parenting patterns of parents in educating children 

during puberty in Lebung Sari village. The purpose of this study was 

to find out how the parenting style of parents in educating children 

during puberty.  

 The approach used in this research is field research which 

takes place in Lebung Sari Village with qualitative research methods. 

While the data collection in this study using four techniques, namely, 

Observation, Interview, Documentation and Data Analyst. The place 

of this research is Lebung Sari Village, Merbau District, Mataram, 

South Lampung Regency.  

 The selection of participants in this study used a purposive 

technique, namely determining which participants were selected 

according to the criteria and research objectives, so that the number of 

participants in this study was 10 people consisting of 5 children and 5 

parents. The results of this study indicate that the parenting style of 

parents during puberty in Lebung Sari Village is by playing the role of 

parents in educating children during puberty, the obstacles faced by 

parents in educating children during puberty and so that teenagers do 

not fall into negative things. . Then Parenting Parenting in Educating 

Children During Puberty in Lebung Sari Village shows that there are 

several parenting patterns applied by parents to children, namely 

Permissive, Democratic and Authoritarian parenting. 

 

Keywords: Parenting, Educating, Puberty Children 
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MOTTO 

 

                             

                          

 

 “Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah  manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang  kasar, dan keras, yang  

tidak durhaka kepada Allah  terhadap apa yang Dia  

perintahkan kepada mereka dan selalu  

mengerjakan apa yang diperintahkan.” 

 (Q.S At-Tahrim [66] : 6)
1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Al-Quran dan Terjemahnya, (Bekasi: Departemen Agama RI, Yayasan 

Penyelenggara Al-Quran revisi terjemah, 2013), p. 622-623 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul skripsi ini “Pola Asuh Orang Tua Dalam Mendidik 

Anak Pada Masa Pubertas di Desa Lebung Sari Kecamatan 

Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan.” Untuk 

menghindari kesalahpahaman dan menjaga anggapan yang 

salah terhadap penelitian ini, maka terlebih dahulu penulis 

jelaskan masing-masing istilah yang terdapat di dalamnya 

sehingga pembaca dapat memahami dengan baik. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pola berarti 

sistem, cara kerja.
1
 Sedangkan Asuh berarti menjaga (merawat 

dan mendidik, membimbing, membantu dan melatih, dan 

sebagainya supaya dapat berdiri sendiri.
2
 

Pola asuh  merupakan suatu cara terbaik yang dapat 

ditempuh orang tua dalam mendidik anak-anaknya sebagai 

perwujudan dari rasa tanggung jawab kepada anak-anaknya. 

Pola asuh adalah cara-cara orang tua mengasuh anaknya untuk 

menolong dan membimbing supaya anak hidup mandiri.
3
 Pola 

asuh merupakan suatu bentuk pendidikan yang diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari terhadap anak, dan tentunya setiap 

keluarga memiliki cara atau bentuk pendidikan yang berbeda-

beda. Menurut kamus besar bahasa Indonesia, pengertian orang 

tua yaitu, ayah dan ibu kandung atau orang yang dihormati serta 

disegani dalam sebuah lingkungan.
4
 

Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi 

anak-anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula 

menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama dari 

pendidikan terdapat dalam keluarga. Pada umumnya pendidikan 

dalam rumah tangga itu  bukan berpangkal tolak dari kesadaran 

                                                             
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Umum Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2005, h. 884 
2 Ibid., 224 
3 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2009), h.350 
4 Ibid, h. 602 
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dan pengertian yang lahir dari pengetahuan mendidik, 

melainkan karena secara kodrati suasana dan strukturnya 

memberikan kemungkinan alami membangun situasi 

pendidikan. Situasi pendidikan itu terwujud berkat adanya 

pergaulan dan hubungan pengaruh mempengaruhi secara timbal 

balik antara orang tua dan anak.
5
 

Jadi yang dimaksud dengan pola asuh orang tua disini 

adalah cara mengasuh dan metode disiplin orang tua dalam 

berhubungan dengan anaknya dengan tujuan membentuk watak 

serta kepribadian dan memberi nilai-nilai bagi anak untuk dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar. Mendidik anak 

adalah suatu kewajiban bagi seorang muslim karena anak 

merupakan amanat yang harus dipertanggungjawabkan oleh 

orang tua. 

Desa Lebung Sari merupakan salah satu Desa yang 

berada di Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung 

Selatan. Peneliti menjadikan Desa Lebung Sari sebagai tempat 

penelitian karena peneliti ingin bagaimana pola asuh orang tua 

dalam mendidik anak pada masa pubertas.  

Pola pengasuhan ini sangat dipengaruhi oleh faktor 

kebudayaan yang didukung pula oleh faktor pendidikan, faktor 

stratifikasi sosial, faktor ekonomi, dan faktor kebiasaan hidup 

orangtua dalam keluarga tersebut. Selain itu faktor lingkungan 

misalnya tempat tinggal ataupun sistem kekerabatan pada suatu 

masayarakat sekitarnya juga turut mempengaruhi pola 

pengasuhan yang diterapkan dalam suatu keluarga.
6
 

Jadi yang dimaksud dengan mendidik anak adalah cara 

atau upaya yang dilakukan oleh orang tua untuk membentuk 

karakter, akidah dan akhlak anak, agar menjadi manusia yang 

beriman kepada Allah SWT serta menjadi diri sendiri dan 

bermanfaat bagi orang lain. 

                                                             
5 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 

35 
6 Ratnawatie, D. J. Peran orang tua dalam mendidik anak pada masa 

pubertas: penelitian terhadap siswa kelas viii SMPN 217 Cijantung Jakarta.2022  
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Masa pubertas adalah awal masa remaja, masa remaja 

memiliki 3 fase yaitu remaja awal, remaja pertengahan, dan 

remaja akhir. Menurut Riryn Fatmawaty dalam jurnal yang 

berjudul Memahami Psikologi Remaja menyatakan bahwa umur 

12-15 tahun remaja awal, umur 15-18 tahun masa remaja 

pertengahan, dan umur 18-21 tahun masa remaja akhir.
7
 Pada 

masa pubertas terjadi perubahan badaniah yang menandai 

adanya kemampuan untuk melanjutkan keturunan (reproduksi) 

atau masa kematangan seksual. Pubertas merupakan suatu 

tahapan yang sangat penting bagi seseorang. Periode pubertas 

akan terjadi perubahan dari masa anak-anak menjadi dewasa. 

Perubahan tersebut meliputi perubahan hormon, perubahan 

fisik, perubahan psikologi dan sosial. Pubertas merupakan 

proses perubahan ketidakmatangan fisik dan seksual menuju 

kematangan fisik dan seksual. Fase kematangan fisik dan 

seksual dapat membuat organ reproduksi seorang remaja dapat 

berfungsi.
8
 

Jadi yang dimaksud dengan masa pubertas disini adalah 

suatu masa perubahan pada diri seseorang menuju kematangan 

diri, baik dari kematangan dari aspek fisik (kematangan 

seksual) sebagai ciri yang menonjol, kematangan dari aspek 

psikologis (perubahan perilaku dan sikap) maupun aspek-aspek 

yang lain (seperti aspek sosial dan ekonomi). 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat di simpulkan 

bahwa pola asuh demokratis dari orang tua pada remaja sangat 

mempengaruhi kepribadian serta mengembangkan nilai-nilai 

bagi remaja untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sekitar agar terhindar dari perilaku yang buruk sehingga 

membentuk karakter remaja menjadi anak yang tahu dan 

memahami hak dan kewajiban. Dengan demikian penulis 

                                                             
7 Riryn Fatmawaty, “Memahami Psikologi Remaja”, Jurnal Reforma, Vol. 

VI No. 02, 2013, h 56 
8 Verawaty, SN dan Liswidyawati, R., Merawat dan Menjaga Kesehatan 

Seksual Wanita,(Bandung: PT Grafindo Media Pratama, 2012) 
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meneliti pola asuh orang tua dalam mendidik anak pada masa 

pubertas di Desa Lebung Sari.
9
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pola asuh yang efektif itu bisa dilihat dari hasilnya anak 

jadi mampu memahami aturan-aturan di masyarakat, syarat 

paling utama pola asuh yang efektif adalah landasan cinta dan 

kasih sayang. Penerapan pola asuh orang tua dapat 

mempengaruhi kebiasaan belajar siswa baik di rumah maupun 

di sekolah. Kebiasaan belajar inilah yang menyebabkan sebuah 

pola yang disebut sebagai gaya belajar. Orang tua merupakan 

salah satu faktor eksternal yang dapat mempengaruhi prestasi 

belajar siswa. Pola asuh orang tua sangat berpengaruh pada 

prestasi siswa. Selain pola asuh orang tua, keberhasilan seorang 

anak dalam mencapai prestasi belajarnya sangat dipengaruhi 

oleh  sikap sosial sebagai faktor internalnya.
10

 

Pola asuh menurut Casmini adalah bagaimana orang tua 

memperlakukan anak, mendidik, membimbing dan 

mendisiplinkan serta melindungi anak dalam mencapai proses 

kedewasaan hingga keadaan upaya pembentukan norma-norma 

yang diharapkan oleh masyarakat pada umumnya. Pola asuh 

sebagai bentuk interaksi antara orang tua dan anak perlu 

diketahui dan dikaji mendalam dalam upaya peningkatan 

prestasi belajar siswa.
11

 

Menurut Moh Shochib  Pola asuh orang tua dapat 

membantu anak untuk mengembangkan disiplin diri ini adalah 

upaya orang tua yang diaktualisasikan terhadap penataan : 

lingkungan fisik, lingkungan sosial internal dan eksternal, 

pendidikan internal dan eksternal, dialog dengan anak–anak, 

suasana psikologis, sosiobudaya, perilaku yang ditampilkan 

pada saat terjadinya pertemuan dengan anak–anak, kontrol 

terhadap perilaku anak–anak dan menentukan nilai–nilai moral 

                                                             
9 Observasi Data Lapangan, (Lembung Sari: 2022) 
10 Fitria, N. (2016). Pola asuh orang tua dalam mendidik anak usia 

prasekolah ditinjau dari aspek budaya Lampung. Jurnal Fokus Konseling, 2(2). 
11 Sugihartono, Psikologi Pendidikan, 2015. h. 56. 
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sebagai dasar berprilaku dan yang diupayakan kepada anak–

anak. Pola asuh orang tua dengan anak berdisiplin diri 

dimasukkan sebagai upaya orang tua dalam “meletakkan“ 

dasar–dasar disiplin diri kepada anak dan membantu 

mengembangkannya sehingga anak memiliki disiplin diri.
12

 

Orang tua mempunyai cara yang berbeda-beda untuk 

mendidik anak dalam keluarga. Menurut Baumrind ada tiga 

jenis pola asuh, yaitu : Pola asuh otoriter, Pola asuh demokratis, 

Pola asuh permisif.  Pola asuh otoriter adalah pola asuh yang 

keras, orang tua cenderung memaksakan kehendak ke anak 

tanpa banyak alasan. Ciri khas pola asuh ini diantaranya, orang 

tua sangan dominan dalam kekuasaan dan kontrol dari orang tua 

terhadap tingkah laku anak sangat ketat. Pola asuh demokratis 

adalah pola asuh yang bertolak belakang dengan pola asuh 

otoriter. Orang tua memberikan kebebasan pada anak dan 

mendorong anak untuk mandiri. Orang tua senantiasa 

memberikan dorongan positif untuk membimbing anak ke arah 

yang lebih baik. Pola asuh permisif adalah pola asuh yang 

membebaskan anak namun tidak dalam pengawasan orang tua, 

bahkan kontrol dan perhatian orang tua terhadap anak sangat 

kurang. Kelebihan pola asuh permisif ini anak bisa menentukan 

apa yang mereka inginkan. Namun, jika anak tidak dapat 

mengontrol dan mengendalikan diri sendiri, mereka justru akan 

terjerumus ke hal-hal yang negarif.
13

 

Masa remaja adalah masa transisi yang ditandai oleh 

adanya perubahan fisik, emosi, dan psikis. Psikologi 

perkembangan remaja tidak menggunakan otak lagi melainkan 

sikapnya, maka terjadilah kenakalan remaja. Problematika 

remaja saat menjalani pubertas yakni perubahan hormon, 

emosional masih tidak stabil, dan perlu diarahkan pada pola 

atau nilai-nilai yang benar. Masa remaja yakni antara usia 10-19 

tahun, adalah suatu periode masa pematangan organ reproduksi 

                                                             
12 Hidayat Sholeh, Pengembangan Kurikulum Baru (Bandung:Rosdakarya, 

2017) , h. 118. 
 13Tri Nur Fadhilah, Diana Endah Handayani, Rofian,Analisis Pola Asuh 

Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Siswa, JP2, Vol 2 No. 2, (Tahun 2019), h.250. 
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manusia, dan sering disebut masa pubertas. Masa remaja adalah 

periode peralihan dari masa anak ke masa dewasa.
14

 

Remaja yang masih dalam tahap pencarian jati diri sering 

sekali mengusik ketenangan orang lain. Kenakalan-kenakalan 

yang mengganggu ketentraman lingkungan sekitar seperti 

sering keluar malam dan menghabiskan waktunya hanya untuk 

hura-hura seperti minum-minuman keras, menggunakan obat-

obatan terlarang, berkelahi, berjudi, dan lain-lainnya itu akan 

merugikan dirinya sendiri, keluarga, dan orang lain yang ada di 

sekitarnya. Orang tua harus menyiapkan dan memberikan 

pendidikan agama yang baik kepada anak sejak dini. Dengan 

bekal nilai-nilai agama yang baik bisa membantu anak 

mengontrol diri mereka agar tidak terjerumus pada perbuatan-

perbuatan negatif yang merugikan diri mereka sendiri dan 

lingkungan sekitarnya.
15

 

Banyak yang kita lihat kasus-kasus yang dilakukan oleh 

remaja pada masa pubertas seperti sex bebas, narkoba, 

perkelahian antar pelajar yang terjadi karena tidak adanya 

kontrol pada diri anak tersebut. Hal terpenting dala 

mengendalikan diri pada masa pubertas adalah nilai-nilai agama 

yang baik.Pada saat ini, diketahui bahwa sekitar lima tahun 

sebelum anak secara seksual menjadi matang, pengeluaran 

hormon seks baik pada anak laki-laki maupun perempuan 

jarang terjadi.Jumlah hormon yang dikeluarkan semakin 

meningkat dan ini mengakibatkan matangnya struktur dan 

fungsi organ-organ seks.
16

 

Tanggung jawab orang tua dalam pendidikan anak karena 

dari mereka anak mulai pendidikan, orang tua memiliki perana 

yang sangat penting dari sejak anak lahir. Mendisipin serta 

mendidik anak merupakan masalah yang cukup kompleks dan 

                                                             
14 Saman, A. M., & Hidayati, D. (2023). Pola Asuh Orang Tua Milenial 

dalam Mendidik Anak Generasi Alpha di Era Transformasi Digital. Jurnal 

Basicedu, 7(1), 984-992. 
15Utami, A. C. N., & Raharjo, S. T. (2021). Pola asuh orang tua dan 

kenakalan remaja. Focus: Jurnal Pekerjaan Sosial, 4(1), 1-15. 
16Anisah, A. S. (2017). Pola asuh orang tua dan implikasinya terhadap 

pembentukan karakter anak. Jurnal Pendidikan UNIGA, 5(1), 70-84. 
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serius, anak memerluka perhatian, khusus, kebijaksanaan, 

kesabaran, dan ketabahan. Oleh sebab itu, resiko, dan 

tantangannya pun terkadang menjengkelkan, dan 

mebingungkan, orang tua pun kadang sering lupa diri, sehingga 

main pukul dan damprat dengan kata-kata yang pedas serta 

menyakiti hati anak.
17

 

Berdasarkan wawancara yang di lakukan penulis dengan 

salah satu orang tua remaja di Desa Lebung Sari, peneliti 

mewawancarai adanya permasalahan pola asuh orang tua 

kepada anak remaja mereka tentang bagaimana mengatasi agar 

anak remaja mereka tidak salah dalam pergaulan, oleh karena 

itu oleh karena itu kebanyakan orang tua mengalami kesu;itan 

dalam mendidik anak remaja. 

Berbicara tentang masa pubertas, orang tua juga memiliki 

tanggung jawab kepada anak-anaknya, orang tua memiliki pola 

asuh terhadap anak meskipun pola asuh setiap orang tua 

terhadap anaknya itu berbeda dengan orang tua lainnya. Pola 

asuh orang tua adalah pola perilaku yang berhubungan untuk 

anak-anak, pola asuh yang diterapkan oleh setiap keluarga 

tentunya berbeda dengan keluarga lainnya.
18

 Karena anak 

merupakan titipan Tuhan yang harus kita lindungi dan kita 

bimbing. Anak akan tumbuh dengan kepercayaan diri yang 

tinggi karena adanya rasa aman terhadap lingkungannya dan 

orang lain. Rasa aman juga akan mendorong anak berani 

melakukan hal positif untuk meng embangkan potensi dirinya. 

Anak-anak akan memiliki masa depan yang cerah apabila 

mereka mendapatkan hak-haknya. Namun disisi lain anak 

adalah amanah yang Allah titipkan kepada kedua orang tuanya 

serta sebagai ujian bagi keduanya. Sebagaimana firman Allah 

surat At-Taghaabun ayat 15: 

                                                             
17 Fadhilah, T. N., Handayani, D. E., & Rofian, R. (2019). Analisis pola 

asuh orang tua terhadap motivasi belajar siswa. Jurnal Pedagogi Dan 

Pembelajaran, 2(2), h. 249-255. 
18 Sugiharto, dkk, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNS Press, 2007), h. 

31 
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Artinya: “Sesungguhnya hartamu dan anak-

anakmu hanyalah cobaan (bagimu), dan di sisi 

Allah-lah pahala yang besar”.
19

 

 

Peranan pola asuh orang yang diterapkan orang tua akan 

mempunyai pengaruh yang cukup berarti bagi perkembangan 

anak sehingga pola asuh dapat dimengerti sebagai pola interaksi 

antara orang tua dan anak selama merawat dan mengasuh anak. 

Kegiatan pengasuhan ini tidak hanya sekedar membimbing 

anak untuk mencapai suatu pertumbuhan dan perkembangan 

secara fisik, namun juga adanya kesesuaian dengan harapan 

atau norma sosial yang berlaku. Jika pola asuh yang diberikan 

kepada anak secara otoriter dan orang tua selalu mengatakan 

supaya anak “bertindak sesuai dengan usianya”, atau bahwa 

mereka harus menyimpan barang-barang mereka dengan rapi 

dan teratur seperti kakak yang lebih tua, maka tak ayal bagi 

mereka akan merasa inferior dan perasaan inilah yang 

mendorong penolakan diri.
20

 

Di Desa Lebung Sari dusun lebung sari Kecamatan 

Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan, peneliti 

mewawancarai orang tua yang memiliki anak remaja, peneliti 

mewawancarai tentang adanya permasalahan pola asuh orang 

tua kepada remaja tentang mengatasi agar tidak terjerumus 

dalam pergaulan bebas, jadi kebanyakan orang tua mengalami 

kesulitan dalam mendidik remaja. Jumlah remaja yang ada di 

dusun lebung sari berumur 12-18 tahun itu sekitar 20 remaja 

dan berstatus sebagai pelajar, karena terlalu banyak maka 

peneliti mengambil 5 sampel remaja yang memiliki banyak 

permasalahan disekolah maupun dirumah. Saya memilih 

                                                             
19 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: 

Pustaka Al Kausar, 

2006), h. 557 
20 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, Jilid 2, (Jakarta: Erlangga), h. 

267 
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meneliti didusun ini dikarenakan saya lebih memahami 

bagaimana perilaku yang dilakukan remaja didusun lebung sari 

ini.
21

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, 

peneliti sangat tertarik untuk melakukan pembahasan dan 

penelitian secara lebih mendalam mengenai gambaran “Pola 

Asuh Orang Tua Dalam Mendidik Anak Pada Masa Pubertas di 

Desa Lebung Sari Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten 

Lampung Selatan”. 

 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, terdapat poin 

yang akan menjadi topik pembahasan oleh penulis sesuai 

dengan permasalahan yang ada. Dalam penelitian ini penulis 

membatasi lingkup penelitian, adapun penelitian ini 

memfokuskan pada kenakalan remaja yang terjadi di dusun 

lebung sari. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pola asuh orang tua dalam mendidik anak pada 

masa remaja? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pola asuh orang tua dalam mendidik 

anak pada masa remaja 

 

 

 

 

 

                                                             
21 Kasemat, Profil Desa Lebung Sari, (Lebung Sari: Kelurahan Lebung Sari) 

h.19 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat diharapkan menjadi sarana 

yang bermanfaat dalam mengimplementasi 

pengetahuan penulis tentang pola asuh orang tua 

dalam mendidik anak pada masa pubertas. 

b. Bagi Orang Tua 

Dengan penelitian ini diharapkan orang tua lebih 

memperhatikan untuk mendidik anak pada masa 

pubertas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk 

penyusunan skripsi, menyusun makalah, tesis dan 

pada intinya adalah untuk memperkaya wawasan. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat meminimalisir 

kenakalan yang terjadi di lingkungan sekitar, sehingga 

anak dapat tumbuh menjadi pribadi-pribadi yang baik. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan 

dengan judul penelitian ini anatar lain: 

1. Penelitian dengan judul “Hubungan Antara Pola Asuh 

Orang Tua Dengan Tingkat Depresi Pada Remaja Di SMA 

Negeri 1 Sinjai Timur”. Oleh Syurkianti Arsyam, 

70300106061, Jurusan Keperawatan Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar, 

Skripsi ini membahas tentang pola asuh orang tua, pola 

asuh orang tua adalah upaya orangtua dalam mengasuh, 

merawat, membesarkan dan mendidik seorang anak yang 

dapat mempengaruhi kualitas anak baik biologis, 

psikologis, atau sosial. Jenis pola asuh orang tua pada 

anaknya dibagi menjadi tiga antara lain pola asuh permisif, 

pola asuh otoriter dan pola asuh demokratis. Tujuan 
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penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

pola asuh orangtua dengan tingkat depresi pada remaja.
22

 

Perbedaan penelitian di atas dan penelitian ini adalah 

terletak di subjek yang akan diteliti dimana penelitian 

terdahulu membahas tentang pola asuh yang berhubungan 

dengan tingkat depresi remaja, sedangkan penelitian ini 

membahas tentang hal yang lebih mengarah ke bagaimana 

penerapan pola asuh untuk mendidik anak remaja di masa 

pubertas. 

2. Skripsi ini berjudul: “Pengaruh Masa Pubertas Terhadap 

Perilaku Psikososial Siswa Kelas XI Di SMA Negeri 1 

Sumberjaya Kabupaten Majelengka”. Oleh Rohmat 

Hidayat NIM 58440828 Jurusan Tadris Ilmu Pengetahuan 

Sosial Fakultas Tarbiyah IAIN Syekh Nurjati Cirebon 

Universitas Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh 

Nurjati Cirebon. Skripsi ini membahas tentang pola asuh 

orang tua, pola asuh orang tua adalah upaya orangtua 

dalam mengasuh, merawat, membesarkan dan mendidik 

seorang anak yang dapat mempengaruhi kualitas anak baik 

biologis, psikologis, atau sosial.
23

 

Perbedaan pada penelitian terdahulu dan penelitian 

ini terletak pada bahasan yang diambil, dimana penelitian 

terdahulu hanya membahas tentang pubertas di lingkungan 

sosial tanpa memperlihatkan tentang pola asuh yang 

diterapkan. 

3. Skripsi ini berjudul: “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua 

Terhadap Kenakalan Remaja Siswa Kelas X dan XI 

SMKN 2 Malang. Muqorrobin, Ahmad Latief Zulfikar 

10410058 Jurusan Psikologi Fakultas Psikologi Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang”. Tujuan 

penelitian ini adalah: Untuk mengetahui kecenderungan 

                                                             
22 Syurkianti Arsyam, Skripsi: Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua 

Dengan Tingkat Depresi Pada Remaja Di SMA Negeri 1 Sinjai Timur, (Makassar: 

UIN Alauddin Makassar, 2010), hlm. 5 
23 Rohmat Hidayat, Skripsi: Pengaruh Masa Pubertas Terhadap Perilaku 

Psikososial Siswa Kelas XI DI SMA Negeri 1 Sumberjaya Kabupaten Majalengka, 

(Cirebon: IAIN Syekh Nurjati, 2012), hlm. 9 
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pola asuh yang digunakan orang tua pada siswa kelas X 

dan XI SMKN 2 Malang, Untuk mengetahui bagaimana 

tingkat kenakalan remaja pada siswa kelas X dan XI 

SMKN 2 Malang, Untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

pola asuh orang tua terhadap tingkat kenakalan remaja 

pada siswa kelas X dan XI SMKN 2 Malang.
24

 

Penelitian sebelumnya membahas tentang pengaruh 

pola asuh orang tua terhadap kenakalan remaja, sedangkan 

penelitian ini lebih menekankan pada pola asuh orang tua 

dalam mendidik remaja pada masa pubertas agar tidak 

terjadi kenakalan remaja. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Peneliti meneliti objek dilapangan tentang pola 

asuh orang tua dalam mendidik anak pada masa 

pubertas di Desa Lebung Sari.  

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu suatu 

penelitian yang dilakukan dengan menjelaskan, 

menggambarkan variabel-variabel masa lalu dan masa 

sekarang (yang akan datang).
25

 dengan memaparkan 

hasil penelitian dengan metode yang telah disusun 

yaitu mengenai komunikasi interpersonal guna untuk 

mendidik anak. di Desa Lebung Sari Kecamatan 

Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan. 

2. Sumber Data 

Dalam sebuah penelitian, sumber data merupakan 

salah satu komponen yang paling vital. Sebab kesalahan 

dalam menggunakan dan memahami serta memilih sumber 

                                                             
24 Ahmad Latief Zulfikar Muqorrobin, Skripsi: Pengaruh Pola Asuh Orang 

Tua Terhadap Kenakalan Remaja Siswa Kelas X dan XI SMKN 2 Malang, (Malang: 

UIN Maulana Malik Ibrahim, 2017), hlm. 8 & 51 
25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 

h. 10 
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data, maka data yang akan diperoleh juga akan melesat dari 

yang diharapkan. Oleh karenanya, peneliti harus mampu 

memahami sumber data mana yang mesti digunakan dalam 

penelitinya itu. Dalam bukunya Burhan Bungin 

mengklasifikasikan sumber data menjadi dua macam yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu data yang diperoleh 

secara langsung dari sumber utama yakni para pihak 

yang menjadi subyek dari penelitian ini. Data primer 

dalam penelitian ini adalah data yang dihasilkan 

melalui wawancara secara langsung dengan informan 

peran orang tua, anak , dan orang tua yang mengalami 

kesulitan dalam mengasuh anak nya di Desa Lebung 

Sari Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten 

Lampung Selatan. Dalam hal ini, peneliti mengambil 

sample berdasarkan teknik Purposive Sampling. Yaitu 

pengambilan sample dengan orang-orang yang terpilih 

betul-betul oleh peneliti menurut ciri-ciri spesifik 

yang dimiliki oleh sample itu.
26

 

Dalam penelitian ini, pemilian informan 

menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 

purposive sampling adalah teknik pengambilan data 

dengan pertimbangan tertentu. Untuk memperoleh 

data, peneliti mengambil beberapa orang yang tepat 

untuk dijadikan informan dengan kriteria sebagai 

berikut: 

1) Orang tua yang memiliki anak remaja yang 

berumur 12-18 tahun. 

2) Orang tua yang berdomisili di Desa Lebung Sari. 

Kriteria anak remaja: 

1) Anak remaja yang berumur 12-18 tahun. 

2) Anak remaja yang sedang belajar pada jenjang 

pendidikan. 

                                                             
26 S. Nasution,”Metode Research” (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2006), h. 98 
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3) Anak remaja dari orang tua yang berdomisili di 

Desa Lebung Sari. 

Adapun yang menjadi informan dalam 

penelitian ini adalah orang tua dan remaja yang 

berumur 12-18 tahun berdasarkan kriteria tersebut, 

maka sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

10 orang, yang terdiri dari 5 orang tua dan 5 remaja 

pubertas di Desa Lebung Sari dusun lebung sari.  

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang 

diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang 

melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah 

ada. Data ini digunakan untuk mendukung informasi 

primer yang telah diperoleh yaitu dari bahan pustaka, 

literatur, penelitian terdahulu, buku, dan lain 

sebagainya. Saya mendapatkan data tentang orang tua 

dan remaja yang akan saya teliti dari Bapak Mujiono 

selaku ketua Rt yang ada di Dusun Lebung Sari. 

3. Metode Pengumpulan Data 

 Dalam proses pencatatan dan pengumpulan data 

penulis menggunakan beberapa metode, pengumpulan data 

disini bertujuan untuk mendapatkan data yang akurat dari 

suatu objek yang diteliti. Penulis menggunakan metode 

wawancara, metode observasi, dan metode dokumentasi. 

a. Wawancara 

Dalam hal ini peneliti akan mengajukan 

pertanyaan atau tanya jawab dengan para orang tua 

dalam mendidik anak pada masa pubertas untuk 

mendapatkan data dan menggali data lebih dalam 

mengenai pola asuh orang tua dalam mendidik anak 

pada masa pubertas di Desa Lebung Sari Kecamatan 

Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan. 

Apabila dilihat dari sifat atau bentuk pelaksanaan 

wawancara dapat dibagi menjadi tiga, yaitu: 
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1) Interview terstruktur adalah, wawancara dimana 

daftar pertanyaan dan kategori jawaban telah 

disiapkan dari wawancara. 

2) Interview semi terstruktur adalah wawancara 

dimana penulis diberi kebebasan sebebas-

bebasnya dalam bertanya dan memiliki 

kebebasan dalam mengatur alur, dan setting 

wawancara, biasanya dengan pertanyaan terbuka 

namun ada batasan tema dan alur pembicaraan. 

3) Interview tidak terstruktur addalah wawancara 

yang hampir dengan bentuk interview semi 

terstruktur, hanya saja interview tidak terstruktur 

memiliki kelonggaran dalam banyak hal 

termasuk dalam pedoman interview. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis 

interview (wawancara) bebas terpimpin yaitu 

penginterview secara bebas bertanya apa saja dan 

harus menggunakan acuan pertanyaan lengkap dan 

terperinci agar data-data yang diperoleh sesuai dengan 

harapan. Dalam melakukan wawancara, perlu diingat 

bahwa pewawancara ingin mengetahui sikap dan 

pendapat responden. Ini berarti pewawancara harus 

bersikap netral, dan tidak memiliki maksud dan tujuan 

tertentu. 

b. Observasi 

Observasi adalah perilaku yang tampak dan 

adanya tujuan yang ingin dicapai.
27

 Perilaku yang 

tampak dapat berupa perilaku yang dapat dilihat 

langsung oleh mata, dapat didengar, dan dapat di 

ukur. Berdasarkan penjelasan tersebut jelaslah bahwa 

yang dimaksud dengan teknik observasi adalah 

pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung 

terhadap subjek dengan alat indra. Ada dua jenis 

                                                             
27 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta:  Salemba 

Humanika, 2012), hlm.131 
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observasi yang biasa digunakan oleh para penulis, 

yaitu
28

: 

1) Observasi partisipan adalah suatu proses dimana 

penulis ikut ambil bagian dalam kehidupan 

orang-orang yang akan diteliti, dengan observasi 

ini maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, 

tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat 

makna dari setiap perilaku yang nampak. 

2) Observasi non partisipan adalah suatu proses 

dimana penulis tidak ikut dalam kehidupan orang 

yang diteliti, penulis hanya sebagai pengamat 

independen. 

Pada penelitian ini, metode pengumpulan data 

observasi yang peneliti gunakan adalah observasi non 

partisipan yakni penulis tidak ikut serta dalam 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh subjek yang 

diteliti atau diamati, akan tetapi peneliti hanya sebatas 

menjadi pengamat independen. 

Observasi non partisipan dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data-data langsung drai obyek 

penelitian, tidak hanya terbatas pada pengamatan saja, 

melainkan juga pencatatan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu cara 

pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan 

penting yang berhubungan dengan masalah yang 

diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengka, sah 

dan bukan dasar perkiraan.
29

 Dalam hal ini data yang 

penulis kumpulkan danpenulis catat adalah yang 

berkaitan dengan komunikasi interpersonal yang 

terjadi antara orang tua dan anak terhadap pola asuh 

orang tua dalam mendidik anak pada masa pubertas di 

                                                             
28 Cholid Norbuko, Metodologi Penelitian, (Semarang: PT Bumi Aksara, 

1991), hlm. 70 
29 Basrow dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif  , (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2008). h. 158 
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Desa Lebung Sari Kecamatan Merbau Mataram 

Kabupaten Lmpung Selatan. 

4. Teknik Analisis Data 

Menurut Miles dan Huberman, analisis terdiri dari 

tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan 

diantaranya yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan 

kesimpulan/verifikasi.
30

 Berikut ini penejlasan secara lebih 

lanjut mengenai tiga alur diatas: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses 

pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan, dan transformasi data kasar, yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 

reduksi data berlangsung terus-menerus selama 

proyek yang berorientasi penelitian kualitatif 

berlangsung. Antisipasi adanya reduksi data sudah 

tampak waktu penelitiannya memutuskan (seringkali 

tanpa disadari sepenuhnya) kerangka konseptual 

wilayah penelitian, permasalahan penelitian, dan 

pendekatan pengumpulan data mana yang dipilihnya, 

selama pengumpulan data berlangsung, terjadilah 

tahapan reduksi selanjutnya, (membuat ringkasan, 

mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gugus, 

membuat partisi, membuat memo). Reduksi data atau 

transformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian 

lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun. 

Reduksi data merupakan bagian dari analisis. 

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 

membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data 

dengan cara yang sedemikian rupa hungga 

kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 

diverifikasi. dengan reduksi data peneliti tidak perlu 

mengartikanya sebagai kuantifikasi. Data kualitatif 

                                                             
30 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Unuversitas 

Indonesia Press, 1992), h. 16 
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dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam 

aneka macam cara, yakni: melalui seleksi yang ketat, 

melalui ringkasan atau uraian singkat, 

menggolongkanya dalam satu pola yang lebih luas, 

dan sebagainya. Kadangkala dapat juga mengubah 

data ke dalam  angka-angka atau peringkat-peringkat, 

tetapi tindakan ini tidak selalu bijaksana.
31

 

b. Penyajian Data 

Miles dan Huberman membatasi suatu 

penyajian sebagai sekumpulan informasi tersusun 

yang memberi kemungkinan adanya penarkan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Mereka 

menyakini bahwa penyajian-penyajian yang lebih baik 

merupakan suatu cara yang utama bagi analisis 

kualitatif yang valid, yang meliputi : berbagai jenis 

matrik, grafik, jaringan dan bagan. Semuanya 

dirancang guna menggabungkan informasi yang 

tersusun dalan suatu bentuk yang padu dan mudah 

diraih. Dengan demikian, seorang penganalisis dapat 

melihat apa yang sedang terjadi, dan mentukan apakan 

menarik kesimpulan yang benar ataukah terus 

melangkah melaakukan analisis yang menurut saran 

yang dikisahkan oleh penyajian sebagai sesuatu yang 

mungkin berguna. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun dalam suatu laporan penelitian 

yang terdiri atas lima bab. Setiap bab memiliki beberapa sub-

sub bab yang disesuaikan dengan tema-tema pembahasan yang 

dibutuhkan agar dapat mempermudah dalam pemahaman 

dengan pembahasan yang sistematis dan terarah, maka 

penulisan ini disusun sebagai berikut: Pada bagian awal 

meliputi: halaman judul, halaman pernyataan keaslian, halaman 

persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

                                                             
31 Sugiyono, Reduksi Data, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 247 
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persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 

grafik dan lampiran. 

Bab I adalah sebagai pendahuluan, bab ini terdiri dari 

beberapa sub bab, yaitu penegasan judul, latar belakang 

masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, studi pustaka, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Hal ini dimaksudkan sebagai kerangka 

awal dalam mengantarkan isi pembahasan kepada bab 

selanjutnya. 

Bab II adalah kerangka teoritik, bab ini berisi tentang 

pola asuh orang tua yang berisi sub-sub pengertian pola asuh 

orang tua, jenis dan pola asuh orang tua, faktor-faktor yang 

mempengaruhi pola asuh orang tua, selanjutnya pendidikan 

remaja pada masa pubertas yang berisi sub-sub pengertian 

pendidikan remaja pada masa pubertas, karakteristik pendidikan 

selama remaja, faktor yang mempengaruhi perkembangan 

pendidikan pada masa remaja.  

Bab III adalah deskripsi objek penelitian, pada bab ketiga 

ini berisi sub-sub gambaran umum desa Lebung Sari, sejarah 

berdirinya Desa Lebung Sari, Visi dan Misi desa Lebung Sari. 

Bab IV adalah analisis data penelitian, pada bab empat 

ini berisi analisis Pola Asuh Orang Tua dalam Mendidik Anak 

Pada Masa Pubertas di Desa Lebung Sari Kecamatan Merbau 

Mataram Kabupaten Lampung Selatan. 

Bab V adalah penutup, pada bab lima ini berisi 

kesimpulan dan saran,  pada bab ini penulis akan 

menyimpulkan hasil dari penelitian yang sesuai dengan 

rumusan masalah untuk klarifikasi setelah menganalisis data 

yang diperoleh. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Pola Asuh Orang Tua dalam 

Mendidik Anak Pada Masa Pubertas di Desa Lebung Sari 

Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan 

sebagaimana telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka 

peneliti dapat merumuskan Dikalangan masyarakat desa Lebung 

Sari pengasuhan yang digunakan adalah cukup beragam yakni, 

mulai pola asuh demokratis, pola asuh otoriter, hingga pola asuh 

permisif. Berdasarkan penelitian dalam penelitian yang saya 

peroleh yaitu sangat berperan penting dalam memupuk pada masa 

remaja sehingga tidak terjadinya penyimpangan, maka dari itu 

sebagai peneliti mencari tahu fajta dilapangan mengenai pola asuh 

orang tua dalam masa pubertas. Orang tua dengan gaya 

pengasuhan ini dinilai rendah dalam penggunaan kontrol rasional, 

mereka lebih mengandalkan penegasan, kekuasaan, disiplin, keras, 

kurang hangat, kurang mengasuh dan kurang simpatik. Orang tua 

menggunakan kontrol dan kekuasaan sepenuhnya serta tidak 

mendorong remaja untuk mengemukakan ketidaksetujuan atau 

peraturan orang tua dan memebri sedikit kehangatan. Pola asuh 

otoriter orang tua memberikan perlakuan atau aturan-aturan yang 

kaku. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka 

dapat disampaikan saran sebagai berikut: 

1. Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang 

memiliki fungsi penting terhadap pembinaan mental agama 

yang dilakukan orang tua terhadap anak-anaknya atau 

anggota keluarganya. Hal ini berarti bahwa keluarga 

mempunyai fungsi yaitu diantaranya sebagai fungsi 

pendidikan dan fungsi religious. Untuk itu, diharapkan 

kepada orang tua hendaknya selalu menjalankan fungsi 

tersebut melalui usaha pengasuhan secara sungguh-sungguh 
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kepada anak-anaknya atau seluruh anggota keluarga. Dengan 

memperhatikan tingkat perkembangan anak yang dapat 

dilihat dari tampilan aktifitas perilaku mereka sehari-hari. 

Model pengasuhan yang menurut penulis efektif untuk 

mengembangkan religiousitas anak remaja ialah model 

pengasuhan otoriter. 

2. Orang tua adalah orang yang pertama dan utama dalam 

menentukan pertumbuhan dan perkembangan anak dalam 

keluarga. Untuk itu hendaknya orang tua harus pandai dalam 

memilih dan mampu menjalankan dari ketiga atau salah satu 

dari pola-pola pengasuhan tersebut sebagaimana yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya. Selain itu, orang tua harus 

mampu dan pandai dalam menciptakan suasana lingkungan 

keluarga yang mencerminkan suasana keberagamaan dalam 

kehidupan sehari-hari 
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